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ABSTRAK

Kompetisi dalam meraih keuntungan pada setiap stasiun televisi menyebabkan
kemungkinan mengekor program sejenis yang populer. Hal tersebut mendorong
dibuatnya suatu penelitian tentang penyajian program pada dua program acara televisi
yang mirip. Pada penelitian yang berjudul “Studi Komparasi Format Penyajian
Program Variety show pada “The Comment” NET TV dan “Narsis” Trans7 (Periode
Oktober-Desember 2016) mencoba mengetahui persamaan dan perbedaan, serta alasan
terjadinya persamaan dan perbedaan pada program “The Comment” NET TV dan
“Narsis” Trans7 ditinjau dari format penyajian, termasuk di dalamnya terdapat format
acara, alur, setting, karakter, editing, audio, pencahayaan dan penataan kamera.

Penelitian Komparatif ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
mengumpulkan dokumentasi, observasi dan serta tambahan wawancara. Analisis data
dilakukan dengan mendeskripsikan temuan yang terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan pada kedua program tersebut bahwa terdapat
persamaan dalam mengambil konsep media sosial pada program acara sedangkan
perbedaan mendasar terdapat pada tujuan dan teknis dari kedua program tersebut.
Program “The Comment” menggunakan konten media sosial sebagai pengembangan
format acara, sedangkan program “Narsis” Trans7 mencoba memperkenalkan konten
menarik media sosial dan kreator konten media sosial, terdapat juga pebedaan dari
berbagai segi teknis. Adanya perbedaan dan persamaan dalam format penyajian
dipengaruhi oleh segmentasi sasaran penonton pada kedua program secara kelas
demografi seperti program “The Comment” NET TV menyasar pada kelas menengah
ke atas (B+) sedangkan program ““Narsis”” Trans7 menyasar pada kelas bawah ke atas
(C+) dan menengah (B).

Kata kunci: studi komparasi, format penyajian program, variety show
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A. Pendahuluan

Televisi merupakan bagian dalam akses mencari informasi atau hiburan
bagi keluarga di rumah. Program televisi memiliki dua jenis klasifikasi yaitu
program informasi dan program hiburan. Program informasi adalah segala jenis
siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan kepada
khalayak, sedangkan program hiburan adalah segala bentuk siaran yang
bertujuan untuk menghibur penonton dalam bentuk musik, lagu, cerita dan
mainan. (Morissan 2013, 223).

Stasiun televisi lokal maupun nasional menandai maraknya bisnis media
audio visual. Setiap televisi swasta nasional berlomba-lomba memikat dengan
berbagai jenis program. Berkembangnya stasiun televisi menjadikan para
pelaku industri televisi dituntut untuk lebih kreatif dalam membuat program
acara. Rating menjadi dasar tinjauan keberhasilan dan keberlangsungan umur
suatu program acara di televisi (Panjaitan et al. 2006, xxi).

Ketika suatu program televisi memperoleh rating tinggi dan mendapatkan
keuntungan besar maka stasiun televisi lain berbondong-bondong untuk
mengekor program acara tersebut demi mendapatkan keuntungan yang besar.

Di Indonesia sendiri ada beberapa program yang memiliki konsep sejenis
satu sama lain. Contoh “Dahsyat” (RCTI) dan “Inbox” (SCTV), “On The Spot”
(Trans7) dan “Woow!” (ANTV), “Indonesia Lawyer Club” (TV One) dan
“Indonesia Lawak Klub” (Trans7).

Di stasiun televisi NET TV terdapat program acara “The Comment”. Acara
ini menampilkan Dimas Danang dan Imam Darto yang sebelumnya telah
populer di dunia radio lewat acara yang berjudul The Dandees di Prambors FM.
Duo pembawa acara ini mengomentari berbagai macam hal, mulai dari video
gambar, foto, hingga capture socmed, dengan gaya yang lucu dan menghibur.
Program ini tayang pada setiap hari Senin - Jumat pukul 15.00 - 16.00 WIB.
“The Comment” dimulai pada 27 Mei 2013, terhitung sampai saat ini “The

Comment” sudah mengudara selama lima tahun.
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Adapun program variety show ““Narsis”” ditayangkan pada setiap hari
minggu, pukul 15.30 WIB di Trans7. Pertama tayang di Trans7 pada 9 Oktober
2016, acara ini menayangkan video-video footage, capture socmed unik, dan
viral kiriman penonton televisi kemudian dikomentari dengan ciri khas
menghibur oleh host Reza Nangin.

Program variety show “The Comment” di NET TV dan ““Narsis”” di
Trans7 memiliki berbagai kesamaan. Kedua program ini merupakan program
unggulan di stasiun televisi masing-masing. Kesamaan terlihat dalam konsep
yang diusung. Selain itu, terlihat pula dengan penempatan jam tayang yang
sama hanya berbeda hari.

Kedua program ini sama-sama menggunakan konten media sosial
dalam bentuk format penyajian program televisi. Hal ini membuat
perkembangan dalam penyajian dalam sebuah program televisi semakin
dinamis. Perkembangan media ini disebut mediamorfosis. Menurut (Fidler
2003, xii) mediamorfosis merupakan transformasi media komunikasi, biasanya
sebagai akibat dari interplay rumit dari kebutuhan-kebutuhan yang
dibayangkan, tekanan-tekanan kompetitif dan politis, dan inovasi-inovasi sosial
dan teknologis. Domain dalam mediamorfosis memiliki tiga bentuk seperti :

Domain Interpersonal, Domain Penyiaran, dan Domain Dokumen.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas muncul
ketertarikan untuk meneliti dengan judul “Studi Komparasi Format Penyajian
Program Variety Show Pada “The Comment” NET TV dan ““Narsis”” Trans7
(Periode Oktober - Desember 2016)”. Penelitian ini mencoba mencari tahu
persamaan dan perbedaan dari kedua program ini dalam menyajikan format
acara variety show dan merupakan upaya untuk melihat fenomena yang terjadi
dengan kesamaan antar dua program, menggunakan teori mengenai variety

show, dan format penyajian yang dapat dilihat dari teori genre.
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Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara
deskriptif bertujuan untuk mendapatkan data yang mendalam dan mengandung

makna, yaitu data yang sebenarnya dan data pasti (Suryana 2010, 45).

Berikut adalah skema penelitian sebagai rujukan pada penelitian ini :

“The Comment™ “Marsis™ (Trans7)
(NET TV)
Pengambilan Data Pengambilan Data

Penelitian Komparasi

Format Penyajian Variety

Show

-

Format Acara

Plot
Karakter
Setting
Audio
Editing
¢ l et
Persamaan dan Perbedaan
Format Penvajian Fariery Show

Y

Alasan Yang Menyebabkan
Adanya Persamaan Dan
Perbedaan Penvajian

A J

Kesimpulan

Gambar 1.1 Skema Penelitian
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A. Pembahasan

1. Variety show
Variety show adalah format acara televisi yang mengkombinasikan berbagai
format lainnya seperti Talk Show, Magazine Show, Quiz, Permainan, Music
Concert, Drama, dan Sit-Kom. (Naratama 2013, 190).

Berdasarkan penjelasan tentang variety show program acara “The
Comment” NET TV dan ““Narsis”” Trans7 termasuk dalam format variety
show. Beragam format yang disajikan oleh program “The Comment” dari NET

TV seperti Feature, Format Permainan, Musik, dan Pertunjukkan.

Pada program ““Narsis”” terdapat feature yang terbagi menjadi Video
Lucu, Video Sketsa Lucu, Kepoin Artis, Meme Lucu, Format Pertunjukkan dan

Format Permainan Kompetisi Interaktif.

2. Format Penyajian
1) Format Acara

a. “The Comment” Net TV

“The Comment” merupakan program variety show yang terbentuk dari
berbagai acara. Pada dasarnya acara ini menyajikan komentar utama pada sajian
utama, kemudian berkembang menjadi berbagai format sajian acara. Berbagai
format penyajian yang terdapat pada “The Comment” lebih dari satu
diantaranya adalah format Video Comment, Format Permainan, Music
Performance, Wachu-Wachu FM dan Format Pertunjukkan.

b. “Narsis” Trans7

“Narsis” merupakan program variety show edisi kecil terbentuk dari
berbagai format acara. Berbagai format sajian yang dibentuk dari program

“Narsis” adalah Format Feature yang terbagi menjadi Video Lucu, Video
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Sketsa Lucu, Meme Lucu, Kepoin Artis, Format Pertunjukkan, dan Format

Permainan.

2) Plot

Pada program variety show teori plot mengacu pada teori Aristoteles

dikenal sebagai teori tiga babak yang terbagi menjadi pengantar, klimaks, dan

penutup. Teori ini digunakan untuk melihat tangga dramatisasi yang ada pada

program variety show, sebagai acuan untuk melihat secara keseluruhan plot

dan isi dari objek penelitian (Silverblatt 2007, 40).

a. ”"The Comment” NET TV

Segmenl, 2:

Pembukaan dan
Pengantar Program

Segmen 3 :

Isi-Program

Segmen 4,5

Penutup Program

Pembukaan :

Perkenalan bintang
tamu

Format Feature
“Video Comment”

Wawancara dengan
bintang tamu yang
berhubungan dengan
tema “Video
Comment”

Format Musik (Konser
Musik)

Format Permainan

Berisi :
Format Permainan

Kehadiran semua
hintang tamu

Format Pertunjukkan
situasi komedi

Personil The Dud’s n
dude mengeluarkan
gimmick untuk bintang
tamu

Format Feature
“Video Comment”

Format Permainan

Penutupan :

Format Feature
“Video Comment”
bersama bintang tamu

Wawancara dengan
bintang tamu yang
berhubungan dengan
tema “Video
Comment”

Format Musik (Konser
Musik)

Format Permainan

Gambar 1.2 Plot “The Comment” NET TV

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




b. “Narsis” Trans7

Segmen 1 : Segment 2,3 : Segment 4 :
—> . —>
Pembukaan dan Isi Program Penutup
Pengantar Program
Program
Berisi :' Penutupan :
Pembukaan : Format feature Format feature
“video lucu” meme lucu
Perkenlan informasi lomba Format
program —— . pertunjukkan
kompetisi interaktif
Informasi lomba “video of the week” Informasi lomba
kompetisi interaktif kompetisi interaktif
“video of the week” Meme lucu “video of the week”
Format feature Format Pemenang “video
“video lucu” Pertunjukkan of the week”
“Sitkom”
Video sketsa lucu
Format feature
“kepoin artis”

Gambar 1.3 Plot “Narsis” Trans7

3. Karakter
Menurut (Egri 1960, 36) dalam meninjau karakter pada program variety
show dapat diteliti menggunakan teori penokohan tri-dimensional karakter:
fisiologi, sosiologi, dan psikologi.
a. “The Comment” NET TV
Pada program “The Comment” NET TV dibawakan oleh dua orang host
yang setiap hari kerja menemani penontonnya antara lain Imam Darto dan

Dimas Danang. Mereka merupakan pasangan host yang diangkat dari
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program radio Prambors. Berikut adalah salah satu tinjauan karakter tri-
dimensional menurut Egri.

a) Dimas Danang

i

g , iﬁﬂg ?3-:’;-.
Gambar 1.4 Foto Dimas Danang

Fisiologi : Jenis Kelamin : Laki-laki; Usia : 29 tahun; Warna dan bentuk rambut
. hitam, lurus, mata : hitam, kulit : kuning langsat; Postur tubuh : tidak gemuk;
Penampilan : rupawan, bersih, rapih. Sosiologi : Kelas : Atas; Pekerjaan : Pembawa
Acara, Penyiar Radio, dan Aktor; Pendidikan : S1 di Universitas Bina Nusantara tahun
2007 jurusan Desain Komunikasi Visual; Kehidupan pribadi : Dia merupakan anak
sulung dari dua bersaudara, sejak dibangku kuliah ia mengikuti organisasi radio
kampus sehingga membawa dia menjadi penyiar profesional; Agama : Islam; Suku :
Jawa; Tempat di masyarakat : Menjadi partner host dan siaran bersama Imam Darto,
pemain band why phobie; Hobi : Bermain band. Psikologi : Kehidupan seksual dan
moralitas : Metroseksual; Tempramen : Easy going; Sikap hidup : pasrah; Kompleks :
inhibition (menahan diri); Ambivert; Kecapakan : Menjadi partner pembawa acara
yang kompak bersama Imam Darto, Jago menggombal atau merayu wanita, mampu

membuat plesetan sehingga menimbulkan kesan humor.

b. *“Narsis” Trans7
a) Reza Nangin
Fisiologi : Jenis Kelamin : Laki-laki; Usia : 35 tahun; Warna dan bentuk rambut
. hitam, lurus, mata : hitam, kulit : kuning langsat; Postur tubuh : Proposional;

Penampilan : rupawan, bersih, rapih. Sosiologi : Kelas : Atas; Pekerjaan : Aktor,
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Youtuber, dan Presenter; Kehidupan pribadi : Dia merupakan Youtubers dari cameo
project dan aktor. Reza telah mencicipi yg namanya narkoba. Berasal dari keluarga
yang broken home, membuatnya mencari kebahagiaa pada luar, namun saat ini sudah
bertaubat; Agama : Kristen; Suku : Manado; Tempat di masyarakat : Menjadi host di
“Narsis” dan aktif membuat video-video kreatif bersama cameo project; Hobi :
Bermain band bersama Lumiere. Psikologi : Kehidupan seksual dan moralitas :
maskulin; Tempramen : Easy going; Sikap hidup : tangguh; Kompleks : positive

thinking; Ekstovert; Kecapakan : Berakting, membuat video kreatif, bermain musik.

ot

-

Gambar 1.5 Foto Reza Nangin
4. Setting

Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya. Properti dalam hal ini
adalah semua benda yang tidak bergerak seperti perabot, jendela, kursi, lampu,
pohon dan sebagainya. Setting yang sempurna adalah setting yang otentik.
(Millerson, 2009, 214).

a. “The Comment” NET TV
Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau dari tata artistik yang
meliputi tata dekorasi, properti panggung, tata busana, tata rias, dan grafis.
1) Tata Dekorasi
Program “The Comment” memiliki panggung yang berkonsep indoor.
Penyajian panggung program “The Comment” menggunakan konsep pop-
art culture menurut produser “The Comment” (Demon). Alasannya, karena

dapat merepresentasikan citra “The Comment” sebagai program kekinian
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dan milenial. Terdapat empat panggung di dalam studio program “The
Comment”.

2) Tata Busana dan Tata Rias

Tata busana dan tata rias yang disajikan oleh program “The Comment”
pada duo host seringnya menggunakan jas jenis the hard tailoring. Hard
tailoring merupakan jenis busana tailoring yang dibuat dari bahan yang
memiliki konstruksi tetap dan bersifat agak kaku, sehingga bentuknya
terkesan kuat dan bersifat maskulin. Tata rias wajah yang diterapkan
menggunakan make-up natural karena program “The Comment” memiliki
citra ceria dan milenial gaya pop-art memperlihatkan metroseksual dari duo
host Danang dan Darto. Berdasarkan hasil penelitian make up, yang
dikenakan oleh pengisi acara adalah natural corrective.

3) Grafis
Grafis dalam program “The Comment” merupakan bagian yang paling
penting untuk membuat program lebih menarik dan dinamis. Selain itu tidak
mengurangi nilai informasi yang disajikan oleh host. Berdasarkan analisa
yang telah dilakukan terdapat beberapa grafis yang digunakan seperti Freeze
Frame Grafis dan Typhography.

Gambar 1.6 Capture Panggung dan
Karakter di “The Comment” NET TV
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b. “Narsis” Trans7

1) Tata Dekorasi
Konsep panggung program “Narsis” dilakukan dalam ruang (indoor). Tata
dekorasi panggung program “Narsis” menggunakan konsep budaya pop
culture sebagai representasi generasi milenial anak-anak muda, dengan
penggunaan warna-warna yang cerah, berdasarkan pendapat tim Kkreatif
program “Narsis” (Gustaf Eza Edy).
2) Tata Busana dan Tata Rias
Penataan busana dan rias dalam program “Narsis” disajikan dengan kostum
kasual dan make up natural. Penyajian ini mendukung kemasan program
“Narsis” yang santai dan ringan.
3) Grafis
Grafis dalam program “Narsis” juga menjadi aspek terpenting agar
program acara menjadi lebih menarik dan dinamis. Penggunaan Grafis pada
program ini seperti Freeze Frame Grafis dan Typhography.
5. Audio
Suara dalam sebuah program televisi adalah suara yang keluar dari
gambar yaitu dialog, musik, dan efek suara. Unsur-unsur ini menciptakan
tingkat-tingkat arti tambahan dan memberikan rangsangan nafsu dan emosional
yang meningkatkan ruang lingkup, kedalaman hingga jauh melebihi yang dapat
dicapai hanya visual semata (M.Boggs 1992, 147).
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a. “The Comment” Net TV
1) Dialog

Dialog dalam program “The Comment” menjadi bagian terpenting dalam
interaksi untuk membangun suasana antara sesama host, penonton di rumah,
personil Dud ‘N Dude’s dan bintang tamu. Secara sajiannya dialog program
“The Comment” berperan sebagai pengantar acara, pengantar pesan dan

informasi, dan menciptakan suasana.
2) Musik

Musik merupakan bagian sajian yang dihadirkan oleh program “The
Comment”, karena sajian musik sebagian varian untuk menghibur penonton
dan promo musik dari musisi yang baru merilis lagu terbarunya. Sajian musik
dihadirkan dengan dua jenis yaitu lagu dan ilustrasi musik. Lagu disajikan

dalam dua bentuk yaitu music performance dan Wachu-Wachu FM.

Pada program “The Comment” ilustrasi musik digunakan dalam format
permainan dan pertunjukkan agar suasana lebih menarik sehingga penonton

di rumah ikut merasakan sensasi apa yang disajikan pengisi acara.
3) Efek Suara

Efek suara adalah suara tambahan selain suara dialog, dan musik. Program
“The Comment” menggunakan efek suara untuk mendukung suasana dan aksi
pengisi acara. Efek suara disajikan dalam siaran live maupun pada
pascaproduksi. Jadi, pada tahap live efek suara yang disajikan oleh home band
harus sesuai timing dan spontanitas untuk mendukung gimmick para pengisi

acara.
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b. “Narsis” Trans7

a) Dialog

Dialog pada program “Narsis” menjadi bagian terpenting dalam interaksi
untuk membangun suasana penonton di rumah, dan bintang tamu. Secara
sajiannya dialog program “Narsis” berperan sebagai pengantar acara, pengantar

pesan dan informasi, dan menciptakan suasana.
b) Musik

Musik merupakan sebagian sajian yang dihadirkan dalam program “Narsis”,
meskipun tidak terlalu kontras menghadirkan musik. Musik dalam sajian

program ini dikemas dalam lagu dan ilustrasi musik.

Penggunaan lagu pada program “Narsis” hanya digunakan pada penutup acara
sekaligus berjalannya credit title. Lagu penutup acara yang disajikan oleh

program “Narsis” berkonsep lagu musik elektronik.

llustrasi musik juga merupakan bagian musik latar yang mengiri dari pengisi
acara di dalam program berjalan. Program “Narsis” menggunakan ilustrasi musik

untuk menciptakan suasana meriah dari keadaan kaku dan sepi.
c) Efek Suara

Efek suara pada program “Narsis” yaitu menambahkan suara-suara tambahan
agar membuat suasana lebih menarik dan pesan yang disampaikan pengisi acara
mudah sampai. Efek suara yang digunakan pada program ini dihasilkan melalui
proses pasca-produksi, pemberian efek suara pada program ini diletakkan pada
bagian-bagian tertentu sehingga dapat menambahkan kesan yang lebih

mendalam pada pesan atau aksi yang tersaji.
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6. Editing
Editing mengacu pada pemilihan dan pengaturan informasi. Keputusan
mengenai penting tidaknya suatu informasi ditambahkan pada suatu tayangan
meliputi penggunaan dan eliminasi informasi, penyusunan informasi, urutan
dimana informasi disajikan, dan kesimpulan spasial-temporal (hubungan
antara ruang dan waktu) (Silverblatt 2007, 173).
a. “The Comment” Net TV

Program “The Comment” menggunakan beberapa teknik editing dasar
seperti cut to cut, Dissolve dan wipe, namun penggunaan editing yang paling
banyak dihasilkan dalam penataan grafis untuk mendukung suasana agar lebih

menarik seperti freeze frame, transisi grafis, dan grafis.

b. “Narsis” Trans7

Program “Narsis” menggunakan beberapa teknik editing dasar seperti cut to
cut, wipe, namun tidak menggunakan teknik dissolve. Penggunaan editing yang
paling dominan untuk membuat acara lebih menarik adalah grafis, seperti freeze
frame dan typhography. Penggunaan grafis dalam program “Narsis”

mendukung program informasi yang disajikan agar lebih menarik.

7. Pencahayaan dan Penataan Kamera

Elemen pencahayaan dan penataan kamera merupkaa bagian penting dalam
produksi program televisi untuk menyampaikan informasi atau proses
interpretasi tujuan program, dan memberikan variasi gambar dari tayangan satu

televisi.

Tata cahaya untuk televisi merupakan pengembangan dari tata lampu
panggung dan film. Sebab, tata lampu untuk televisi mempunyai karakter
tersendiri, baik dari segi peralatan yang elektronis maupun sifat-sifat acaranya
(Darwanto 2011, 268). Dalam penataan kamera terdapat berbagai istilah untuk

mengambil gambar yaitu: angle, framing, dan movement.
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a. “The Comment” Net TV
1) Pencahayaan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh produser “The
Comment” (Teuku Aditya Oktaviano), penggunaan lighting pada program “The

Comment” menggunakan dua jenis yaitu lighting basic dan lighting effect.

2) Penataan Kamera
a) Angle (Sudut Pandang)

Program “The Comment” menyajikan dalam beberapa angle, seperti low
angle, eye level, dan high angle. Penggunaan angle ini digunakan beragam untuk

berbagai format seperti music performance dan Format Permainan.
b) Framming (Pembingkaian)

Framming yang digunakan program “The Comment” menacapai seluruh aspek
berdasarkan kebutuhan sajian agar lebih menonjolkan emosi dan menarik
perhatian penonton. Empat kamera yang digunakan pada program “The

Comment” dapat mewakili semua bentuk shot sesuai dengan kebutuhannya.

“The Comment” menggunakan teknik framming berdasarkan dominasi
kebutuhan informasi, kemudian aspek estetis. Program “The Comment” sangat
jarang menggunakan shot Close Up dan Extreme Close Up dalam pengambilan

gambar kecuali dalam format music performance.
c) Movement (Pergerakan kamera)

Program “The Comment” menggunakan jimmy jip dalam mengatur kamera
untuk bergerak secara bebas. Selain untuk menggambarkan untuk situasi program
“The Comment” menggunakan pergerakan kamera untuk menghindari jenis shot

statis agar penonton lebih tertarik dan nyaman menonton. Terdapat berbagai
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pergerakan kamera yang digunakan oleh program”*“The Comment”” seperti Track
In dan Out, Track Left dan Right, Tilt Up dan Down, Pan Right dan Left.

d) Penggunaan Lensa

Penggunaan kamera yang digunakan oleh program “The Comment” melalui
pergerakan lensa berfungsi sebagai bentuk mendekati dan menjauhi objek
berdasarkan aksi atau pergerakan objek. Pergerakan lensa terbagi menjadi dua

jenis yaitu zoom in (mendekati objek) dan zoom out (menjauhi objek).
b. *“Narsis” Trans7
1) Pencahayaan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh tim kreatif program
“Narsis” (Gustaf Eza Edy) konsep pencahayaan yang digunakan adalah
pencahayaan dasar pada dalam ruangan. Pencahyaan dasar yang dimaksud yaitu
konsep high key pencahayaan ini berfungsi untuk menerangi keseluruhan set dan

meninggalkan bayangan tipis pada objek.
2) Penataan Kamera

Wawancara yang telah dilakukan kepada tim kreatif program “Narsis”
menyatakan bahwa program ini menggunakan tiga kamera dalam melakukan
produksi. Tiga kamera tersebut terbagi menjadi satu kamera master scene, satu
kamera berfokus pada objek detail-detail seperti close up, dan satu kamera

menggunakan jimmy jip.

Penataan kamera program “Narsis” ditinjau dalam beberapa bentuk yang telah
disajikan dalam layar televisi berdasarkan angle, framming, movement, dan

penggunaan lensa.
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3) Angle (Sudut Pandang)

Program “The Comment” menyajikan dalam beberapa angle, seperti low angle,
eye evel, dan high angle. Penggunaan angle ini digunakan hampir pada

keseluruhan jalannya acara.
4) Framming (Pembingkaian)

Sajian Framming kamera yang digunakan pada program “Narsis” digunakan
pada keseluruhan jalannya program agar lebih menonjolkan emosi dan menarik
perhatian penonton. Tiga kamera yang digunakan pada program “Narsis” dapat
mewakili semua bentuk shot berdasarkan kebutuhannya. Beberapa jenis shot yang
digunakan program “Narsis” seperti Close Up, Medium Close Up, Medium Shot,

Medium Long Shot, Long Shot, Extreme Long Shot.

Program “Narsis” menggunakan teknik framming sebagai keperluan informasi,
kemudian aspek estetis. Program “Narsis” sangat jarang menggunakan shot Close
Up dan Extreme Long Shot dalam pengambilan gambar kecuali dalam format

pertunjukkan bersama bintang tamu dan pembuka maupun penutup acara.
5) Movement (Pergerakan kamera)

Program “Narsis” menggunakan jimmy jip dalam mengatur kamera untuk
bergerak secara bebas. Selain untuk menggambarkan situasi, program ini
menggunakan pergerakan kamera untuk menghindari jenis shot statis agar menarik

perhatian penonton lebih tertarik.

8. Persamaan dan Perbedaan
a. Persamaan
Persamaan yang sangat identik terlihat dari format acara serta alur
programnya, di mana keduanya memberikan konten-konten dari media sosial
kemudian dikemas berdasarkan tujuan masing-masing, namun baik Program

“The Comment” Net TV ataupun “Narsis” Trans7 menggunakan host sebagai
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wadah untuk menanggapi konten yang disajikan. Pada karakter, host sama-sama
menjadi tolak ukur keberhasilan berjalannya program karena dalam setiap
segmen host selalu mananggapi sajian format. Memiliki kesamaan dalam konsep
artistik panggung dan yang paling terlihat menonjol adalah program “The
Comment” karena memiliki set panggung yang lebih besar.

b. Perbedaan

Pada program “The Comment” Net TV lebih terlihat menonjol dan memiliki
beragam format acara daripada program “Narsis” Trans7 karena perbedaan
durasi dan jam tayang sehingga program “The Comment” Net TV
menghadirkan beragam tema dan variasi yang lebih unggul. Berbeda dengan
program “Narsis” Trans7 yang fokus menghadirkan konten dari media sosial
untuk ditanggapi oleh host, program “The Comment” mencoba untuk
menggunakan konten media sosial sebagai alat untuk format baru, seperti
Wachu-Wachu FM, Format Permainan, dan format pertunjukkan. Selain itu
program “The Comment” Net TV menghadirkan konten media sosial yang
berisi informasi unik dan menarik, sehingga program “The Comment” Net TV

selain untuk menghibur tetapi terdapat media informasi untuk penonton.

9. Alasan Persamaan dan Perbedaan
a. Alasan Persamaan
1) Persamaan dari kedua program yang mengangkat konten media sosial
menjadi sebuah sajian format program televisi tidak lepas dari proses
metamorfosis media atau mediamorfosis. Kedua program tersebut
menggunakan konvergensi dalam prinsip mediamorfosis untuk menarik
perhatian penonton berdasarkan segmentasi masing-masing program.
Dua domain yang digunakan dalam penyajian program yaitu domain
interpersonal pada konten media sosial dan domain penyiaran pada

format program televisi.
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b. Alasan Persamaan

1) Perbedaan terjadi pada bintang tamu yang dihadirkan pada kedua
program tersebut. Program “The Comment” NET TV menghadirkan
bintang tamu untuk media promosi seperti artis, selebritis, musisi atau
orang-orang yang dikenal banyak masyarakat. Berbeda dengan
““Narsis™” Trans7, program tersebut menghadirkan bintang tamu dalam
lingkup kreator video konten media sosial. Hal ini disebabkan oleh kelas
penonton dari kedua program yang berbeda. “The Comment” NET TV
menyasar pada kelas menengah ke atas (B+) sedangkan “Narsis” Trans7
pada kelas bawah atas (C+) dan menengah (B).

10. Kesimpulan

a) Program “The Comment” NET TV dan *“Narsis” Trans7 memiliki
berbagai kesamaan penyajian dari pemilihan host, segi alur, setting,
audio, editing sampai pencahayaan dan penataan gambar. Namun
terdapat perbedaan dari kedua program acara tersebut seperti
pengembangan format acara, jumlah host, tata artistik panggung, fungsi
audio, serta pengambilan gambar.

b) Pada kesimpulan dari penelitian komparasi atas kedua program tersebut,
maka dapat terlihat jam terbang program “The Comment” NET TV lebih
lama daripada “Narsis” Trans7 dan terlihat dari keunggulan reputasi “The
Comment” NET TV di media sosial jika dibandingkan oleh program
“Narsis” Trans7. Dalam hal ini program “Narsis” Trans7 terlihat
mengadaptasi dan mengekor konsep tren media sosial yang dibawakan
oleh program “The Comment”. Hal ini bisa dikatakan terdapat indikasi
program me too pada program “Narsis” Trans7, namun terdapat
kreativitas dan tujuan lain di dalamnya sehingga jika disandingkan
dengan program “The Comment” NET TV, program “Narsis” Trans7

menghadirkan sesuatu yang berbeda walaupun terlihat sama secara
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konsep. Perbedaan tersebut dapat terlihat pada segmentasi kelas penonton
yang dituju yaitu kelas bawah ke atas (C+) dan menengah (B).
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